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ABSTRAK 
Nama Penulis  :  Nurmi 
NIM  :  70100115037 
Judul Skripsi          :   Formulasi Sediaan Lip Balm  Dari Ekstrak  
  bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa) 
 
 Telah dilakukan penelitian tentang membuat sediaan lip balm yang 
mengandung ekstrak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) serta menguji 
efektifitasnya sebagai pelembab bibir.  
Penelitian dilakukan secara eksperimental, meliputi formulasi sediaan lip 
balm dengan konsentrasi ektrak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) 
1%,2%,3%,4%, dan 5% dengan bahan dasar lip balm lanolin, pemeriksaan mutu 
fisik sediaan yakni uji homogenitas, stabilitas selama penyimpanan 28 hari pada 
suhu kamar, iritasi pada kulit, titik lebur, pH, efektifitas sebagai pelembab bibir 
selama 4 minggu dan kesukaan (hedonic test).  
Hasil penelitian diperoleh bahwa seluruh sediaan yang dihasilkan 
memenuhi persyaratan uji homogenitas, stabil penyimpanan 28 hari, titik lebur 
54-59 , pH 5,5-5,9 dan tidak mengiritasi kulit, sediaan dengan konsentrasi 
ekstrak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) 5% tidak memenuhi syarat titik 
lebur, persen peningkatan kelembaban bibir yang dihasilkan dari sediaan lip balm 
dengan konsentrasi ekstrak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) 
1%,2%,3%,4%,5% secara berturut-turut adalah 16,00%, 18,64%, 88,76%, 
104,11%, 200,08%. Sediaan dengan konsentrasi ekstrak bunga rosella (Hibiscus 
sabdariffa L.) 3, 4, dan 5% memperoleh nilai 4 pada uji kesukaan artinya sediaan 
disukai oleh panelis. 
 
Kata kunci: ekstrak bunga rosella, formulasi lip balm. 
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ABSTRACT 
Nama Penulis  :  Nurmi 
NIM  :  70100115037 
Judul Skripsi          : Lip Balm Formulation From Extracts 
     Rosella flower (Hibiscus sabdariffa L.) 
 
 
To make lip balm preparations containing rosella flower extract(Hibiscus 
sabdariffa L.) and to test its effectiveness as a lip moisturizer. The study was 
conducted experimentally,  
including lip balm formulation with extract concentrations of rosella 
flowers (Hibiscus sabdariffa L.) 1%, 2%, 3%, 4%, and 5% with the basic 
ingredients of lanolin lip balm, examination of the physical quality of the 
preparation ie homogeneity test, stability during storage for 28 days at room 
temperature, skin irritation, melting point, pH, effectiveness as a lip moisturizer 
for 4 weeks and preference (hedonic test).  
The results obtained that all the preparations produced meet the 
requirements of homogeneity test, stable storage 28 days, melting point 54-59 , 
pH 5.5-5.9 and do not irritate the skin, preparations with concentrations of rosella 
flower extract (Hibiscus sabdariffa L .) 5% does not meet the melting point 
requirements, the percent increase in lip moisture that results from lip balm 
preparations with a concentration of rosella flower extract (Hibiscus sabdariffa L.) 
1%, 2%, 3%, 4%, 5% are respectively 16.00%, 18.64%, 88.76%, 104.11%, 
200.08%. Preparations with concentrations of rosella flower extract (Hibiscus 
sabdariffa L.) 3, 4, and 5% received a value of 4 in the favored test meaning the 
preparations were favored by panelists. 
Keywords: rosella flower extract, lip balm formulation. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Kebutuhan setiap orang akan kosmetik berbeda-beda. Namun, bisa 
dipastikan setiap harinya banyak orang yang menggunakan produk kosmetik. 
sejak dulu kosmetik telah digunakan hingga sekarang, karena kosmetik telah 
dipercaya sebagai alat pemercantik bagi kaumwanita diseluruh penjuru dunia 
(Azhara dan Nurul, 2011). Penggunaan kosmetik mampu melindungi dan menjaga 
kelembaban kulit tetap terjaga khususnya pada bibir. 
Paparan sinar UV matahari dapat merusak sel keratin bibir yang berfungsi 
melindungi bibir. Sel keratin yang rusak akan terkelupas dan jatuh. Pada kondisi 
ini, bibir akan terlihat pecah-pecah. Proses ini akan terus berlanjut hingga semua 
sel yang rusak tersebut digantikan oleh sel yang baru. (Jacobsen, 2011). Setiap 
kali permukaan bibir rusak, maka kelenturannya akan berkurang. Hilangnya 
kelenturan akan membuat bibir lebih retak, seperti bibir pecah-pecah maka 
dibutuhkan pelembab bibir untuk melembabkan bibir dan menjaga kerusakan 
pada permukaan bibir, kosmetik yang biasa digunakan untuk melembabkan bibir 
yaitu lip balm. 
Lip balm merupakan sediaan yang di aplikasikan pada bibir berfungsi  sebagai 
pelembab dengan cara membentuk lapisan minyak yang tidak dapat bercampur 
pada permukaan bibir. Lapisan yang terbentuk oleh lip balm merupakan lapisan 
pelindung bibir dari pengaruh luar (Madans, 2012 hal:15). 
Selain lipstik kosmetik bibir yang sering digunakan wanita adalah lip balm. 
fungsi penggunaan lip balm berbeda  dengan lipstik. Tujuan penggunaan lip balm 
lebih pada perawatan bibir dari pada untuk tujuan riasan. Lip balm memang 
dirancang untuk melindungi dan menjaga kelembaban bibir. Kandungan yang 
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terdapat dalam lip balm adalah zat pelembab dan vitamin untuk bibir (Muliyawan 
dan suriana, 2013), vitamin yang berguna melembabkan dapat diperoleh secara 
alami dengan memanfaatkan tanaman sebagai pelembab bibir. 
Bunga rosella mampu memberikan efek melembabkan karena banyak 
mengandung zat yang berguna bagi bibir, bunga rosella juga identik dengan rasa 
asam sehingga memberikan sensasi segar. Rasa asam pada bunga rosella 
dikarenakan adanya kandungan vitamin C (0,002-0,005 %), asam sitrat dan asam 
malat dengan total 13%,dan glikolik (Maryani dan kristiana, 2005). Adapun 
kandungan gizi bunga rosella yang digunakan dalam sediaan lip balm yaitu air, 
protein, lemak, vitamin C. 
Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan penelitian untuk membuat 
sediaan lip balm dari ekstrak bunga rosella. dengan membandingkan jenis 
konsentrasi manakah yang memiliki stabilitas paling baik dalam formula sediaan 
lip balm. 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah bunga rosella dapat diformulasi  sediaan lip balm?  
2. Berapa konsentrasi ekstrak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) yang  
membentuk sediaan lip balm dengan karakteristik yang baik 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup 
1. Definisi operasional 
a. Ekstrak adalah Hasil ekstraksi dari bunga rosella yang meliputi 
minyak atsiri,ester dan sebagainya. 
b. Lip balm adalah formulasi yang diterapkan ke bibir untuk 
mencegah pengeringan dan melindungi terhadap faktor lingkungan yang 
merugikan. Lipstik dan lip balm memiliki kemiripan, bahan utama lipstik 
adalah asam lemak seperti lilin, minyak, dan mentega yang memberikan 
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konsistensi dan bekerja sebagai emolien dalam formulasi. Namun ada 
perbedaan yang signifikan beberapa diantara lipstik dan lip balm, terutama 
mengenai fungsi dimana lipstik digunakan untuk memberikan warna pada 
bibir sedangkan lip balm memberikan perlindungan (Fernandes, dkk., 2013 
hal:2). 
c. Bunga rosella adalah tanaman hias yang tumbuh di daerah tropis 
yang mempunyai banyak manfaat bagi manusia salah satunya dapat dijadikan 
sebagai sediaan lip balm dalam melembabkan bibir.  
d. Formulasi adalah pencampuran antara zat aktif dan zat tambahan 
untuk disatukan sampai homogen dan akan menjadi sediaan lip balm. 
D. Ruang lingkup 
Ruang lingkup penelitiaan ini yaitu laboratorium dimana dibutuhkan 
kemampuan dalam memformulasi ektrak bunga rosella sebagai sediaan lip balm. 
E. Kajian Pustaka 
1. Berdasarkan penelitian dari fitri andika hasan (2018) Formulasi sediaan 
pelembab bibir minyak biji anggur (Grapeseed oil) Minyak biji anggur 
dapat diformulasi menjadi pelembab bibir karena dapat meningkatkan 
kelembaban pada bibir setelah dilakukan perawatan terhadap 
sukarelawan selama 28 hari dan diukur kadar airnya menggunakan alat 
skin analyzer. Pengujian pelembab bibir minyak biji anggur dengan 
variasi konsentrasi yaitu 20%, 30%, 40%, f50% dan 60%, lalu dilakukan 
pengujian kadar air terhadap seluruh sediaan dan membandingkan 
sediaan dengan produk pasaran maka diperoleh pada konsentrasi 20%, 
30% dan 40% tidak terdapat peningkatan kadar air sedangkan pada 
konsentrasi 50% kadar air meningkat sebesar 17,07%, konsentrasi 
60%sebesar 19,50%, konsentrasi 70% sebesar 24,15% dan produk 
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pasaran sebesar 24,93%. Perbedaan konsentrasi minyak biji anggur 
mempengaruhi efektivitasnya sebagai pelembab bibir Konsentrasi 70% 
menunjukkan efektivitas pelembab bibir terbaik dan mendekati produk 
pasaran. 
2. Dari penelitian AsfyNurany (2018) dengan judul Formulasi sediaan 
lipstik ekstrak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa) sebagai pewarna dan 
minyak zaitun (Olive oil) sebagai emolien, Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan bahwa ekstrak bunga rosella 
dapat dijadikan sebagai pewarna danminyak zaitun dapat digunakan 
sebagai emolien dalam sediaan lipstik Konsentrasi ekstrak bunga rosella 
0% tidak berwarna, konsentrasi 2% 4% warna merah pudar, konsentrasi 
6% berwarna merah, konsentrasi 8% 10% berwarna merah tua. 
Konsentrasi ekstrak 0% 4% tidak mengalami perubahan warna sehingga 
dapat dikategorikan stabil dalam penyimpanan suhu ruang selama 30 
hari. Sediaan 1,2,3,4,5 dan 6 tidak menimbulkan iritasi, gatal-gatal serta 
kulit kemerahan pada kulit. 
3. Melalui penelitian yang dilakukan oleh Supriantom.si.s.si.apt (2018) 
dengan judul Pemanfaatan Bunga Rosella (Hibiscussabdariffa L). 
Sebagai Bahan Pewarna Lipstik. Ekstrak bunga rosella dapat digunakan 
sebagai pewarna dalam formulasi sediaan lipstik. Bertambahnya 
konsentrasi ekstrak bunga rosella yang digunakan dalam formula maka 
bertambah pekat warna sediaan lipstik yang dihasilkan. Lipstik dengan 
konsentrasi 40% sangat mudah dioleskan. Hasil penentuan mutu fisik 
sediaan menunjukkan bahwa seluruh sediaan yang dibuat stabil, tidak 
menunjukkan adanya perubahan bentuk, warna dan bau dalam 
penyimpanan selama 30 hari, tidak adanya butiran-butiran kasar 
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(homogen) dan pH berkisar antara 4,0 –6,5. Berdasarkan hasil uji iritasi 
yang dilakukan terhadap 5 orang panelis menunjukkan sediaan lipstik 
yang dibuat tidak menyebabkan iritasi dan cukup aman untuk di gunakan. 
4. Menurut penelitian Delvia (2018) dengan judul Formulasi sediaan lip 
balm minyak jagung (Corn oil) Dan uji efektifitas sebagai pelembab 
bibir. Bibir merupakan bagian wajah yang mudah kering dan pecah-
pecah pada cuaca ekstrim, karena secara anatomi, bibir memiliki sedikit 
lapisan korneum, tidak memiliki folikel rambut dan kelenjar keringat 
yang dibutuhkan untuk menjaga kelembaban bibir. Minyak jagung 
mengandung asam lemak dan vitamin E yang tinggi yakni asam oleat 
(25,8%), linoleat (58,9%), linolenat (1,1%),stearat (1,7%), palmitat 
(11%), dapat mengatasi kulit kering, membuat kulit lentur dan sehat, 
serta melindungi kulit dari paparan sinar UV matahari. 
5. Pada penelitian Riska Amalia Putri Hutami,Dkk (2014) Pemanfaatan 
Ekstrak Bunga Rosella (Hisbiscus sabdariffa L) Sebagai Pewarna dan 
Antioksidan Alami dalam Formulasi Lipstik dan Sediaan Oles Bibir. 
Rosella (Hisbiscus sabdariffa L.) memiliki senyawa penting yang 
terdapat pada kelopak bunga rosella, yaitu antosianin yang berperan 
sebagai antioksidan. Antosianin membentuk warna merah yang menarik 
yang dapat digunakan sebagai pewarna alami senyawa ini diformulasikan 
pada lipstik dan sediaan oles bibir sebagai pewarna dan antioksidan 
alami. sediaan ini menggunakan kelopak bunga rosella yang di maserasi 
menggunakan pelarut etanol 96% dan diuapkan hingga terbentuk ekstrak 
kental. Di sisi lain, digunakan juga ekstrak sebagai acuan. Ekstrak 
kelopak bunga rosella tidak dapat memberikan warna pada formulasi 
lipstick namun dapat memberikan warna pada sediaan oles bibir. sediaan 
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oles bibir menggunakan ekstrak kental (F3) dan sediaan oles bibir 
menggunakan serbuk ekstrak (F4) tidak menyebabkan iritasi pada uji 
iritasi terhadap 10 responden. berdasarkan uji kesukaan terhadap 30 
responden, tidak terdapat perbedaan homogenitas, aroma, dan daya oles, 
namun terdapat perbedaan intesitas warna antara sediaan F3 dan sediaan 
F4 dengan warna yang dihasilkan oleh sediaan F4 lebih kuat dan lebih 
disukai dibandingkan sediaan F3. 
F. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah :  
1. Untuk mengetahui apakah ekstrak bunga rosella (Hibiscus 
sabdariffa) dapat diformulasikan dalam sediaan lip balm sebagai 
pelembab bibir. 
2. Untuk mengetahui apakah perbedaan konsentrasi ekstrak bunga 
rosella (Hibiscus sabdariffa) dalam sediaan lip balm mempunyai 
konsentrasi efektifitas sebagai pelembab bibir. 
G. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah menambah informasi mengenai 
kosmetik pada bibir dalam sediaan lip balm ekstrak bunga rosella dapat 
meningkatkan kelembaban bibir. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Uraian Tanaman  
1. Klasifikasi Tanaman Bunga Rosella (Mardiah,2009) 
Kingdom  : Plantae 
Divisio :Spermatophyta 
Subdivisio :Angiospermae 
Kelas  : Dicotyledonae  
Ordo  : Malvaceae 
Famili  : Malvaceae 
Genus :Hibiscus 
Spesies : Hisbiscus sabdariffa L. 
Gambar 1. Bunga Rosella 
2. Morfologi Tanaman 
Tanaman Rosella berkembang biak secara generative (dengan biji). 
Tanaman rosella berkembang biak dengan biji, tanaman ini tumbuh di daerah 
beriklim tropis dan subtropis. Tanaman ini dapat tumbuh di semua jenis tanah 
yang subur dan gembur. Tumbuhan ini dapat tumbuh di daerah pantai sampai 
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daerah ketinggian 900m diatas permukaan laut. Rosella mulai berbunga pada 
umur 2-3 bulan, dan dapat dipanen setelah berumur 5-6 bulan. tanaman rosella 
merupakan salah satu tanaman berbunga yang penyerbukannya banyak dibantu 
oleh serangga, setelah bunga dipetik kemudian dikeluarkan bijinya, lalu bunga itu 
dijemur dibawa sinar matahari. Satu batang rosella bisa menghasilkan 2-3kg 
bunga rosella basah, dalam 100kg bunga rosella basah bias menghasilkan 5-6 
rosella kering (Andiex,2009). 
Di Indonesia nama rosella sudah dikenal sejak tahun 1922, tanaman 
rosella tumbuh subur, terutama di musim hujan. tanaman rosella biasanya dipakai 
sebagai tanaman hias dan pagar yang tidak di hiraukan, sekarang tanaman ini 
dikenal dengan banyak khasiat yang bermanfaat bagi manusia (Daryanto-
agrina,2006) 
3. Nama daerah 
Indonesia rosella, jawa mrambos hijau, sunda gamet walanda, padang 
asam jarot, ternate kasturi roriha. 
4. Kandungan Kimia 
Hibscin merupakan pigmen utama yang terdapat di dalam kelopak bunga. 
Pigmen tersebut telah di identifikasi dengan nama Daphniphylline. Sementara itu 
akar rosella mengandung asam saponin dan asam tartrat. Bahan penting lainnya 
yang terkandung dalam Tanaman rosella adalah gossy peptinantosianin dan 
glucoside hibiscin. Ketiga zat inilah yang menjadikan rosella bukan sekedar 
tanaman hias yang indah, tetapi juga berkhasiat bagi manusia (Rahmawati, 2012 
hal:10). 
5. Manfaat Tanaman 
Tanaman rosella tidak hanya digunakan sebagai tanaman hias, tanaman 
rosella mempunyai banyak fungsi dan kegunaan tanaman ini mempunyai 
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kandungan yang dapat berfungsi sebagai 0bat, jus, sirup, dan kosmetik seperti, 
lipstick, merah pipi serta lip balm. 
B. Kosmetik 
 Bila dasar kecantikan adalah kesehatan, maka penampilan kulit yang sehat 
adalah bagian yang langsung dapat kita lihat, karena kulit merupakan organ tubuh 
yang paling luar dan berfungsi sebagai pembungkus tubuh. Dengan demikian 
pemakaian kosmetika yang tepat untuk perawatan kulit, rias atau dekoratif akan 
sangat bermanfaat bagi kesehatan tubuh (Wasitaatmadja, 1997 hal:5)     
1. Pengertian  
Kosmetik adalah sediaan atau paduan bahan yang siap untuk digunakan pada 
bagian luar badan (epidermis, rambut, kuku, bibir, dan organ kelamin bagian 
luar), gigi, dan rongga mulut untuk membersihkan, menambah daya tarik, 
mengubah penampilan, melindungi supaya tetap dalam keadaan baik, 
memperbaiki bau badan tetapi tidak dimaksudkan untuk mengobati atau 
menyembuhkan suatu penyakit (MuliyawandanSuriana, 2013). 
Kosmetik berasal dari kata kosmein (Yunani) yang berarti “berhias”. Bahan 
yang dipakai dalam usaha untuk mempercantik diri ini, dahulu diramu dari bahan-
bahan alami yang terdapat disekitar. Sekarang kosmetik dibuat tidak hanya dari 
bahan alami tetapi juga bahan sintetis untuk maksud meningkatkan kecantikan 
(Wasitaatmadja, 1997). 
Kosmetik adalah bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk digunakan 
pada bagian luar tubuh manusia (epidermis, rambut, kuku, bibir dan organ genital 
bagian luar) atau gigi dan membran mukosa mulut terutama untuk membersihkan, 
mewangikan, mengubah penampilan dan/atau memperbaiki bau badan atau 
melindungi atau memelihara tubuh pada kondisi baik (Tranggono dan Latifah, 
2007). 
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Dengan demikian pemakaian kosmetika yang tepat untuk perawatan kulit, 
rias atau dekoratif akan sangat bermanfaat bagi kesehatan tubuh (Wasitaatmadja, 
1997).  
2. Penggolongan 
Berdasarkan Tranggono dan Latifah (2007), penggolongan kosmetik menurut 
kegunaannya bagi kulit  yaitu: 
a. Kosmetik Perawatan Kulit (Skin-care Cosmetics) Jenis kosmetik ini perlu 
untuk merawat kebersihan dan kesehatan kulit. Termasuk didalamnya adalah: 
b. Kosmetik untuk membersihkan kulit (cleanser): misalnya sabun, cleansing 
cream, cleansing milk, dan penyegar kulit (freshener).  
c. Kosmetik untuk melembabkan kulit (moisturizer): misalnya, moisturizing 
cream, night cream, anti-wrinkle cream, lip balm.  
d.  Kosmetik pelindung kulit, misalnya sunscreen cream dan sunscreen 
foundation, sun block cream / lotion.  
e.  Kosmetik untuk menipiskan atau mengampelas kulit (peeling), misalnya 
scrub cream. 
f.  Kosmetik Riasan (dekoratif atau  make-up) Jenis kosmetik ini diperlukan 
untuk merias dan menutupi cacat pada kulit sehingga menghasilkan 
penampilan yang lebih menarik serta menimbulkan efek psikologis yang 
baik. 
Berdasarkan penggolongannya, kosmetika dibagi menjadi 2 golongan utama 
yaitu kosmetika perawatan kulit (skin care) dan kosmetika dekoratif (tata 
rias/make up) (Tranggo dan Latifah ,2007 hal:5) 
a. Kosmetika perawatan dan pemeliharaan (Skin Care) Tujuan penggunaan 
kosmetik ini adalah untuk merawat kebersihan dan kesehatan kulit. 
Kosmetika perawatan kulit terdiri darikosmetika pembersih kulit (cleanser). 
11 
 
 
 
Kosmetika pelembab kulit (moistuizer), kosmetika pelindung kulit, dan 
kosmetika untuk menipiskan kulit (peeling). Contoh dari kosmetika 
perawatan kulit adalah sabun, night cream, sunscreen cream, scrub cream 
(Tranggono dan Latifah, 2007).  
b. Kosmetika dekoratif  adalah Tujuan awal penggunaan kosmetik adalah 
mempercantik diri yaitu usaha untuk menambah daya tarik agar lebih disukai 
orang lain. Usaha tersebut dapat dilakukan dengan cara merias setiap bagian 
tubuh yang terlihat. 
Sehingga tampak lebih menarik dan sekaligus juga menutupi kekurangan 
(cacat) yang ada (Wasitaatmadja, 1997). Tranggono dan Latifah (2007) membagi 
kosmetik dekoratif dalam dua golongan besar, yaitu:  
1) Kosmetik dekoratif yang hanya menimbulkan efek pada permukaan dan 
pemakaiannya sebentar, misalnya bedak, lipstik, pemerah pipi, eye 
shadow,dan lain-lain.  
2) Kosmetik dekoratif yang efeknya mendalam dan biasanya dalam waktu yang 
lama baru luntur, misalnya kosmetik pemutih kulit, cat rambut, pengeriting 
rambut, dan preparat penghilang rambut.  
3.  Kosmetik pelembab 
Kosmetik Pelembab perlu dikenakan terutama pada kulit kering atau kulit 
normal yang cenderung kering terutama jika si pemakai akan lama di dalam 
lingkungan yang mengeringkan kulit, misalnya ruangan ber-AC. (Tranggono dan 
Latifah, 2007). Kosmetika pelembab perlu dipakaikan terutama pada kulit yang 
kering atau normal cenderung kering. Kosmetika pelembab dibedakan atas dua 
tipe yaitu:  
1) Kosmetika yang didasarkan pada lemak Kosmetika yang didasarkan pada 
lemak akan membentuk lapisan lemak di permukaan kulit untuk mencegah 
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penguapan air kulit dan menyebabkan kulit menjadi lembab dan lembut. 
Kosmetika yang didasarkan pada gliserol atau humektan sejenis   
2) Kosmetika yang didasarkan pada gliserol atau humektan sejenis akan 
membentuk  lapisan  yang  bersifat  higroskopis  yang akan menyerap uap  
air dari udara dan mempertahankannya di permukaan kulit. Preparat ini 
membuat kulit nampak lebih halus dan mencegah dehidrasi lapisan stratum 
corneum kulit (Tranggono dan Latifah, 2007).  
Faktor yang menyebabkan dehidrasi kulit Normalnya, kulit sehat dilindungi 
dari kekeringan oleh bahan-bahan yang bisa menyerap air, asam amino, purin, 
pentosa, dan derifat asam fosfat. Bahan-bahan yang larut dalam air tersebut dapat 
terangkat dari kulit oleh respirasi/pencucian jika bahan-bahan itu tidak dilindungi 
oleh lapisan lemak tipis yang tidak larut air. Jika lapisan lemak tipis itu diangkat, 
bahan-bahan yang dapat larut dalam air itu terbuka dan siraman air berikutnya 
akan mengangkat mereka, meninggalkan kulit yang sebagian atau sepenuhnya 
kehilangan karakter hidrofilik dan elastisitasnya, demikianlah penghilangan 
lapisan lemak kulit yang menyebabkan dehidrasi kulit (Tranggono dan Latifah, 
2007) 
C. Bibir 
1. Anatomi dan fisiologi kulit bibir 
Kulit bibir mengandung sel melanin yang sangat sedikit, pembuluh darah lebih 
jelas terlihat melalui kulit bibir yang memberi warna bibir kemerahan yang indah. 
Lapisan korneum pada kulit biasanya memiliki 15 sampai 16 lapisan untuk tujuan 
perlindungan. Lapisan korneum pada bibir mengandung sekitar 3 sampai 4 lapisan 
dan sangat tipis dibanding kulit wajah biasa. Kulit bibir tidak memiliki folikel 
rambut dan tidak ada kelenjar keringat yang berfungsi untuk melindungi bibir dari 
lingkungan luar (Kadu, 2014).  
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Gambar 2. Susunan Kulit 
2. Bibir Kering  
Bibir kering dan pecah-pecah merupakan gangguan yang umum terjadi pada 
bibir. Penyebab umum terjadinya bibir kering dan pecah-pecah yaitu kerusakan 
sel keratin karena sinar matahari dan dehidrasi. Sel keratin merupakan sel yang 
melindungi lapisan luar pada bibir. Paparan sinar matahari menyebabkan 
pecahnya lapisan permukaan sel keratin. Sel keratin yang pecah akan rusak. Sel 
yang rusak akan terjadi secara terus menerus sampai sel tersebut terkelupas dan 
tumbuh sel yang baru (Jacobsen, 2011). 
    
Bibir kering bibir pecah 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Gambar Bibir Kering 
Selain itu, penyebab bibir kering dan pecah-pecah adalah dehidrasi. Air 
merupakan material yang sangat penting terhadap kelembaban kulit. Dehidrasi 
terjadi karena asupan cairan yang tidak cukup atau kehilangan cairan yang 
berlebihan disebabkan oleh pengaruh lingkungan (Jacobsen, 2011) 
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 Stratum corneum yang normal 
       Stratum corneum yang rusak 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Anatomi kulit 
3. Lip balm 
a. Pengertian  
Lip balm adalah formulasi yang diterapkan ke bibir untuk mencegah 
pengeringan dan melindungi terhadap faktor lingkungan yang merugikan. Lipstik 
dan lip balm memiliki kemiripan, bahan utama lipstik adalah asam lemak seperti 
lilin, minyak, dan mentega yang memberikan konsistensi dan bekerja sebagai 
emolien dalam formulasi. Namun ada perbedaan yang signifikan beberapa 
diantara lipstik dan lip balm, terutama mengenai fungsi dimana lipstik digunakan 
untuk memberikan warna pada bibir sedangkan lipbalm memberikan perlindungan 
(Fernandes, dkk., 2013).  
Aplikasi lip balm tidak memberikan efek warna atau sinar seperti lipstik 
dan lip gloss. Ia hanya memberikan sedikit kesan basah dan cerah pada bibir 
(Fernandes, dkk., 2013).  
b. Manfaat lip balm 
Sebagai pelapis, lip balm mencegah kehilangan kelembaban, memberikan 
peluang untuk mengembalikan kelembaban awal bibir melalui aliran difusi antara 
kapiler dan jaringan. Dengan lip balm, kelembaban akan dikumpulkan pada 
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permukaan antara lip balm dengan stratum korneum. Karena fungsinya sebagai 
pelapis, jika lip balm dibersihkan maka tidak ada lagi perlindungan antara bibir 
dan lingkungan luar(Madams, 2012). 
c. Komponen lip balm 
Adapun komponen utama dalam lip balm terdiri dari:  
1. Lilin  
Secara kimia, wax (lilin) adalah campuran hidrokarbon  dan asam lemak yang 
kompleks dikombinasikan dengan ester. Lilin lebih keras, kurang berminyak dan 
lebih rapuh daripada lemak. Lilin sangat tahan terhadap kelembaban, oksidasi dan 
bakteri. Ada empat kategori dari lilin sebagai berikut: (a) Lilin hewani, 
contohmya yaitu lilin lebah, lanolin, Spermaceti; (B) Lilin nabati, contohnya yaitu 
carnauba, candelilla, jojoba; (C) Lilin mineral,  contohnya yaitu ozokerite, parafin,  
mikrokristalin, ceresin; (D) Lilin sintetis, contohnya yaitu polyethylene, 
carbowax, acrawax, stearon. Lilin yang paling banyak digunakan untuk kosmetik 
adalah lilin lebah (beeswax), carnauba dan candelilla wax. Secara fisik, lilin 
ditandai dengan titik leleh tinggi (50 -100oC). Lilin yang paling banyak 
digunakan adalah beeswax yang merupakan emolien yang bagus dan pengental. 
Dua wax alami lainnya sering digunakan dalam kosmetik adalah lilin carnauba 
dan candelilla. Keduanya lebih keras dan memiliki titik leleh yang lebih tinggi 
membuat mereka lebih stabil (Kadu, 2014) 
2. Minyak  
Asam lemak dapat berupa asam lemak jenuh atau tidak jenuh yang menentukan 
stabilitas dari minyak. Minyak dengan asam lemak jenuh tingkat tinggi (laurat, 
miristat, palmitat dan asam stearat) termasuk minyak kelapa, minyak biji kapas, 
dan minyak kelapa sawit. Minyak dengan tingkat asam lemak tak jenuh yang 
tinggi (asam oleat, arakidonat, linoleat) misalnya minyak canola, minyak zaitun, 
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minyak jagung, minyak almond, minyak jarak dan minyak alpukat. Minyak 
dengan asam lemak jenuh lebih stabil dan tidak menjadi anyir secepat minyak tak 
jenuh. Namun, minyak dengan asam lemak tidak jenuh  lebih halus, lebih mahal, 
kurang berminyak, dan mudah diserap oleh kulit (Kadu, 2014).  
3. Lemak 
Lemak yang biasa digunakan adalah campuran lemak padat yang berfungsi untuk 
membentuk lapisan film pada bibir, memberi tekstur yang lembut, mengurangi 
efek berkeringat dan pecah pada lip balm. Fungsi yang lain dalam proses 
pembuatan lip balm adalah sebagai pengikat dalam basis antara fase minyak dan 
fase lilin dan sebagai bahan pendispersi untuk pigmen. Lemak padat yang biasa 
digunakan dalam basis lip balm adalah lemak coklat, lanolin, lesitin, minyak 
terhidrogenisasi dan lain-lain (Kadu, 2014). 
d. Zat tambahan dalam lip balm 
a. Butil hidroksi toluen  
Butil hidroksi toluen (BHT) merupakan salah satu antioksidan yang paling 
banyak digunakan pada kosmetik, produk makanan dan sediaan farmasi 
lain.tujuan penggunaannya adalah untuk mencegah kerusakan oksidatif dari lemak 
dan minyak agar tidak tengik dan mencegah hilangnya aktivitas vitamin yang 
terlarut dalam minyak (Rowe,2009). 
BHT berbentuk serbuk Kristal putih dengan bau fenol yang khas,praktis 
tidak larut dalam air, gliserin, propilenglikol,larutan alkali hidroksida, asam 
mineral encer,namun larut dalam aseton, benzene, etanol 95%, eter, methanol, 
toluena, minyak mineral, BHT harus disimpan di tempat yang tertutup 
baik,terlindung dari cahaya,lembab dan panas (Rowe,2019). 
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2. Kompnen lip balm yang digunakan 
a. Lanolin 
Lanolin adalah adeps lanae yang mengandung air 25% dan digunakan sebagai 
pelumas dan penutup kulit dan mudah dipakai (Anif, 1993). Pemakaian pada kulit 
dapat merupakan lapisan penutup, melunakkan kulit sehingga mudah dipakai. 
Keberatannya bau dan banyak yang alergi terhadap adeps lanae (Anif, 1993). 
Lanolin adalah pengemulsi yang sangat baik dan digunakan dalam kosmetik. 
Lanolin merupakan lemak yang ditemukan dalam wol domba. wol tersebut diolah 
dengan larutan sabun encer dan dicuci, kemudian diolah dengan asam sulfat encer 
yang membantu menguraikannya lalu diperoleh lanolin murni yang digunakan 
dalam produksi kosmetik sebagai emolien (Windholz,dkk.,1983).  
b. Cera flava  
Cera flava atau lilin kuning adalah hasil pemurnian malam dari sarang madu 
lebah Apis mellifera Linne. Pemeriannya yaitu padatan berwarna kuning sampai 
coklat keabuan, berbau enak seperti madu, agak rapuh bila dingin dan patah 
membentuk granul, patahan non-hablur, menjadi lunak oleh suhu tangan (Ditjen 
POM, 1995).  
Cera Flava digunakan pada produk makanan dan kosmetik. Cera flava 
umumnya digunakan pada sediaan topikal dengan konsentrasi 5-20% sebagai 
bahan pengeras. Cera flava dianggap sebagai bahan yang tidak toksik dan tidak 
mengiritasi baik pada sediaan topikal maupun sediaan oral (Rowe, dkk., 2009). 
c. Propilen glikol 
Propilen glikol adalah propana-1,2-diol dengan rumus C3H8O12dan berat 
molekul 76,09). Propilen glikol berupa cairan kental, jernih, tidak berwarna, tidak 
berbau, rasa agak manis, dan higroskopik, Propilen glikol dapat dicampur dengan 
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air, dengan etanol (95% dan dengan kloroform, larut dalam 6 bagian eter, tidak 
dapat campur dengan eter minyak tanah dan dengan minyak lemak. Penggunaan 
propilen glikol adalah sebagai zat tambahan dan pelarut (POM., Farmakope 
Indonesia,Edisi Ketiga. 1979) 
Propilen glikol juga dapat berfungsi sebagai pengawet, antimikroba, 
disinfektan, humektan, solven, stabilizer untuk vitamin, dan kosolven yang dapat 
bercampur dengan air (Rowe,dkk., 2003). Penggunaan kosolven disamping untuk 
meningkatkan kelarutan obat, juga untuk meningkatkan kelarutan konstituen 
volatil yang digunakan dalam meningkatkan flavor dan odor untuk pelarut cair 
(Agoes, 2008).  
Sebagai pelarut atau kosolven propilen glikol digunakan dalam konsentrasi 
10-30% larutan aerosol, 10-25% larutan oral, 10-60% larutan parentral dan 5-80% 
larutan topikal. Sifat propilen glikol hampir sama dengan gliserin hanya saja 
propilen glikol lebih mudah melarutkan berbagai jenis zat. Sama seperti gliserin 
fungsi propilen glikol adalah sebagai humektan, namun fungsi dalam formula 
krim adalah sebagai pembawa emulsi sehingga emulsi menjadi lebih stabil. 
Propilen glikol dapat berfungsi sebagai humektan pada sediaan salep digunakan 
pada konsentrasi 15% (Rowe 2009). 
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3. Tinjauan Islam 
Keanekaragaman tumbuhan banyak dimanfaatkan oleh masyarakat 
Indonesia sebagai bahan pemeliharaan kesehatan, pengobatan maupun kecantikan. 
Segala sesuatu yang diciptakan Allah swt memiliki fungsi sehingga dihamparkan 
di bumi. Hanya saja untuk mengetahui fungsi dari aneka macam tumbuhan yang 
telah diciptakan diperlukan ilmu pengetahuan dan penelitian dalam mengambil 
manfaat tumbuhan tersebut. Dunia kedokteran juga banyak mempelajari obat 
tradisional dan hasilnya mendukung bahwa tumbuhan obat memiliki kandungan 
zat-zat yang secara klinis dapat bermanfaat bagi kesehatan. Pengobatan dengan 
mencari saripati tumbuh-tumbuhan yang ada sebagai bentuk upaya pencarian 
fungsi dan pendayagunaan dari tumbuhan yang diciptakan Allah swt. Allah swt 
berfirman dalam Q.S Asy syu ara"(26):7 
  ٍىٌِزَك ٖج ۡٔ َس ِّمُك ٍِي َآٍِف َاَُۡتب َۢ َأ ۡىَك ِضَۡرۡلۡٱ َىنِإ ْا ۡٔ ََزٌ َۡىن َٔ َأ٧ 
Terjemahnya:1 
“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya 
Kami tumbuhkan di bumi berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang 
baik?”(Kementerian Agama RI, 2009). 
 
Dalam tafsir Al-Misbah (Shihab, 2002) kata ila pada ayat ini mengandung 
makna batas akhir yang berarti memperluas arah pandangan hingga batas akhir 
atau dengan kata lain, ayat ini mengarahkan manusia untuk memperluas 
pandangannya terhadap keajaiban yang terhampar dimuka bumi ini termasuk di 
dalamnya yaitu tumbuh-tumbuhan. Sedangkan kata karim dalam ayat ini antara 
lain digunakan untuk menggambarkan segala sesuatu yang baik pada setiap objek 
yang disifatinya, dalam hal ini yang dimaksud yaitu tumbuhan yang baik adalah 
yang subur dan bermanfaat. Kemudian dalam QS Al –An‟Aam (6) : 99, Allah swt 
berfirman : 
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 اٗزِضَخ ُّ ُۡ ِي َاُۡجَزَۡخَأف ٖء ًۡ َش ِّمُك َتَاَب  ِّۦِب َاُۡجَزَۡخَأف ٗٓءاَي ِٓءا ًَ َّسنٱ ٍَ ِي َلَشََأ ٓيِذَّنٱ َٕ ُْ َٔ
 ّٗبَح ُّ ُۡ ِي ُجِزۡخَُّ ٖبَاَُۡعأ ٍۡ ِّي ٖث
َََُّّٰج َٔ  َٞةٍَِاَد ٌٞ ا َٕ ُۡ ِق َآِعۡهَط ٍِي ِمۡخَُّنٱ ٍَ ِي َٔ  اٗبِكاََزت ُّي ا
 ٌَّ ِإ ٓۚٓۦِّ ِع ُۡ ٌَ َٔ  َز ًَ َۡثأ ٓاَذِإ ٓۦِِ ِز ًَ َث ََّٰىنِإ ْا ٓٔ ُُزظَٱ ٍٍّۗ ِب
َََّٰشتُي َز ٍۡ َغ َٔ  ا ٗٓ َِبتۡشُي ٌَ ا َّي ُّزنٱ َٔ  ٌَ ُٕت ٌۡ َّشنٱ َٔ ًِف 
 ٖو ٕۡ َقِّن ٖث ٌَََّٰٓلۡ ۡىُكِن
ََّٰذ   ٌَ ُُِٕيُۡؤٌ٩٩ 
Terjemahnya : 
“Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu kami tumbuhkan 
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka Kami keluarkan dari 
tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari 
tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang 
korma,mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, 
dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak 
serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan 
(perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah)bagi orang-orang yang beriman” 
(Kementerian Agama RI, 2009). 
Ayat ini merupakan salah satu bukti dari kemaha kuasaan Allah swt yang 
menegaskan bahwa Dan Dia juga bukan selain-Nya yang telah menurunkan air, 
dalam bentuk hujan yang deras dan banyak dari langit, lalu Kami yakin Allah, 
mengeluarkan, yakni menumbuhkan disebabkan olehnya, yakni akibat turunnya 
air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami keluarkan darinya, yakni dari 
tumbuh-tumbuhan itu, tanaman yang menghijau (Shihab, 2002). Dalam 
komentarnya tentang ayat ini, kitab al-Muntakhab fi at-Tafsir yang ditulis oleh 
sejumlah pakar mengemukakan bahwa: Ayat tentang tumbuh-tumbuhan ini 
menerangkan proses penciptaan buah yang tumbuh dan berkembang melalui 
beberapa fase hingga sampai pada fase kematangan. Pada akhir ayat ini 
disebutkan, perhatikanlah buahnya di waktu (pohonnya) berbuah, dan 
kematangannya.  
Perintah ini mendorong perkembangan ilmu tumbuh-tumbuhan (Botanik) 
yang sampai saat ini mengandalkan metode pengamatan bentuk luar seluruh 
organnya dalam semua fase perkembangannya. Ayat ini ditutup dengan 
liqauminyu‟minuun/bagi kaum yang beriman, ia ditutup demikian sebagai isyarat 
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bahwa ayat-ayat ini atau tanda-tanda itu hanya bermanfaat untuk yang beriman 
(Shihab, 2002). 
Dari ayat–ayat di atas telah dijelaskan bahwa Allah swt telah menciptakan 
segala sesuatu dimuka bumi ini dengan tidak sia-sia. Semuanya memiliki tujuan 
dan manfaatnya masing-masing. Allah swt telah memberi sebuah legalitas dan 
bersifat perintah pada manusia untuk memperhatikan bumi, yang dapat diartikan 
sebagai upaya untuk senantiasa mengkaji, meneliti, hingga menemukan setiap 
kegunaan dari tumbuhan yang ada. Tumbuhan yang baik dalam hal ini adalah 
tumbuh-tumbuhan yang bermanfaat bagi makhluk hidup. Seperti halnya tanaman 
Bunga Rosela yang menjadi tokoh utama dalam penelitian ini. Dalam surah Al-
An‟am ayat 99 di atas, Allah swt telah memerintahkan kita untuk memperhatikan 
segala sesuatu yang ada di bumi termasuk di dalamnya yaitu fase yang terjadi 
pada tumbuhan hingga tumbuhan tersebut menghasilkan buah atau bunga, dan 
kita diperintahkan pula untuk memperhatikan buah tersebut hingga mencapai fase  
Dari Anas bin Malik Rodhiyallahu „Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu 
„Alaihi Wa Sallam bersabda: 
 
اَم  ْنِم  ْمِل  سُم ُْسِر غ َي اًس رَغ,  ْوَأ َُْعر ز َي اًع رَز َْلُك أَي َف ُْو نِم  ْر  َيط  ْوَأ  ْناَس نِإ  ْوَأ ةَم ِيَبَ  ٌْ ْالِإ َْناَك ُْوَل ِْوِب  ْةَقَدَص 
Artinya : 
“Tidaklah seorang muslim menanam pohon, tidak pula menanam tanaman 
kemudian pohon/ tanaman tersebut dimakan oleh burung, manusia atau 
binatang melainkan menjadi sedekah baginya.” (HR. Imam Bukhari hadits 
no.2321) 
Dari Jabir bin Abdullah Rodhiyallohu „Anhu dia berkata, telah bersabda 
Rasulullah Shollallohu „Alaihi Wa Sallam: 
َْلَف ُْسِر غ َي ُْمِل  سُم لا اًس رَغ َْلُك أَي َف ُْو نِم  ْناَس نِإ َْو َْل  ْةاباَد َْو َْل  ْر  َيط ْالِإ َْناَك ُْوَل ًْةَقَدَص َْلِإ ِْم و َي ِْةَماَيِق لا 
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Artinya: 
“Maka tidaklah seorang muslim menanam tanaman lalu tanaman itu 
dimakan manusia, binatang ataupun burung melainkan tanaman itu menjadi 
sedekah baginya sampai hari kiamat.” (HR. Imam Muslim hadits 
no.1552(10)) 
Syaikh Al-Utsaimin rahimahullah menjelaskan bahwa hadits-hadits 
tersebut merupakan dalil-dalil yang jelas mengenai anjuran Nabi shallallahu 
„alaihi wa sallam untuk bercocok tanam, karena di dalam bercocok tanam terdapat 
2 manfaat yaitu manfaat dunia dan manfaat agama. 
Pertama: Manfaat yang bersifat Dunia (dunyawiyah) dari bercocok tanam adalah 
menghasilkan produksi (menyediakan bahan makanan). Karena dalam bercocok 
tanam, yang bisa mengambil manfaatnya, selain petani itu sendiri juga masyarakat 
dan negerinya. Lihatlah setiap orang mengkonsumsi hasil-hasil pertanian baik 
sayuran dan buah-buahan, biji-bijian maupun palawija yang kesemuanya 
merupakan kebutuhan mereka. Mereka rela mengeluarkan uang karena mereka 
butuh kepada hasil-hasil pertaniannya. Maka orang-orang yang bercocok tanam 
telah memberikan manfaat dengan menyediakan hal-hal yang dibutuhkan 
manusia. Sehingga hasil tanamannya menjadi manfaat untuk masyarakat dan 
memperbanyak kebaikan-kebaikannya. 
Saya  tambahkan: “Bahkan manfaatnya bukan sebatas penyedian makanan bagi 
orang lain saja tetapi juga dengan bercocok tanam juga menjadikan lingkungan 
menjadi lebih sehat untuk manusia dimana udara menjadi segar karena tanaman 
menghasilkan oksigen yang diperlukan oleh manusia untuk proses pernafasan. 
Tanaman berupa pepohonan juga memberikan kerindangan bagi orang-orang yang 
berteduh di bawahnya, kesejukan bagi orang yang ada di sekitarnya. Tanaman 
juga menjadikan pemandangan alam yang enak dan indah dipandang. Lihatlah 
hamparan tanah yang dipenuhi oleh tanam-tanaman tentunya hati dibuat senang 
melihatnya, perasaan pun menjadi damai berada di dekatnya. Adapun bila melihat 
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hamparan tanah yang kering dan gersang dari tanaman-tanaman tentu lah kita 
memperoleh perasaan yang sebaliknya.” 
Kedua: Manfaat yang bersifat agama (diniyyah) yaitu berupa pahala atau 
ganjaran. Sesungguhnya tanaman yang kita tanam apabila dimakan oleh manusia, 
binatang baik berupa burung ataupun yang lainnya meskipun satu biji saja, 
sesungguhnya itu adalah merupakan sedekah bagi penanamnya, sama saja apakah 
dia kehendaki ataupun tidak, bahkan seandainya ditakdirkan bahwa seseorang itu 
ketika menanamnya tidak memperdulikan perkara ini (perkara tentang apa yang 
dimakan dari tanamannya merupakan sedekah) kemudian apabila terjadi 
tanamannya dimakan maka itu tetap merupakan sedekah baginya. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa seorang muslim akan mendapat pahala 
dari hartanya yang dicuri, dirampas atau dirusak dengan syarat dia tetap bersabar 
dan menyerahkan segala sesuatunya kepada Allah Subhanahu Wa Ta‟ala. 
Dari ketiga hadits diatas dapat diambil pelajaran bahwa perbuatan yang dilakukan 
seorang muslim yang pada hakekatnya hanya berupa sebuah hal yang mubah, 
yaitu bercocok tanam tetapi pelakunya dapat memperoleh pahala. Walaupun itu 
asalnya bukan suatu ibadah tapi bisa bernilai ibadah dan akan mendapat pahala. 
Berbeda dengan orang kafir segala perbuatannya tidak bernilai di sisi Allah 
Subhanahu Wa Ta‟ala, walaupun mereka mereka mengklaim beribadah setiap 
bulan, setiap pekan, setiap hari bahkan setiap sa‟at tidaklah dianggap disisi Allah 
Subhanahu Wa Ta‟ala sebagai suatu ibadah. Maka hadits ini merupakan dalil 
keutamaan memeluk agama islam dan meruginya menjadi orang kafir. 
Sesungguhnya segala perkara perkara bagi seorang muslim adalah bisa bernilai 
ibadah dan mempunyai kebaikan sebagaiman hadits dari Abu Yahya Shuhaib bin 
Sinan Rodhiyallohu „Anhu dia berkata, telah bersabda Rasulullah Shollallohu 
„Alaihi Wa Sallam: 
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اًبَجَع ِْر  مَلأ ِْنِم ؤُم لا ْانِإ ُْهَر  َمأ ُْوالُك  ْر  يَخ َْو َْس يَل َْكِلَذ  ْدَحَلأ ْالِإ ِْنِم ؤُم ِلل:  ْنِإ ُْو ت َباَصَأ ُْءاارَس َْرَكَش َْناَكَف 
ًْر  يَخا ُْوَل, َْو  ْنِإ ُْو ت َباَصَأ ُْءاارَض َْر َبَص َْناَكَف اًر   يَخ ُْوَل 
Artinya: 
“Menakjubkan pada perkara seorang mukmin sesungguhnya perkaranya 
semuanya baginya adalah kebaikan, dan tidaklah itu didapatkan melainkan 
oleh seorang mukmin: jika dia mendapatkan kesenangan (nikmat) dia 
bersyukur maka itu adalah kebaikan baginya dan jika kesulitan (musibah) 
menimpanya kemudian dia bersabar maka itu adalah kebaikan 
baginya.”(HR. Imam Muslim lihat kitab Riyadhush Shalihin hadits no.27) 
Dalam penelitian ini bahan yang digunakan yaitu berupa bunga rosella. 
Bunga rosella yang selama ini hanya dijadikan hiasan dihalaman rumah  oleh    
sebagian besar masyarakat ternyata memiliki beberapa macam keuntungan bagi 
manusia diantaranya dapat diformulasikan sebagai pelembab bibir. Oleh sebab itu 
peneliti berinisiatif untuk melakukan penelitian tentang pembuatan sediaan lip 
balm dari menggunakan bunga rosella yang nantinya dapat bermanfaat bagi 
masyarakat. 
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BAB III 
METODE PENELITIAAN 
A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian ini adalah eksperimental. Penelitian meliputi formulasi 
sediaan, pemeriksaan mutu fisik sediaan meliputi pemeriksaan organoleptis, 
pemeriksaan homogenitas, suhu lebur, uji pH, uji stabilitas sediaan dan uji iritasi 
sediaan, serta uji kesukaan (hedonic test) terhadap variasi sediaan yang dibuat.  
B. Lokasi penelitian 
Penelitian dilakukan di Laboratorium Farmasetika Fakultas Kedokteran 
dan Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
C. Pendekatan penelitian 
Jenis penelitian ini adalah analisis kuantitatif untuk  mengetahui bunga rosella 
untuk melembabkan bibir. 
D. Alat dan bahan  
Bahan tanaman bunga Rosella (Hisbiscus sabdariffa L). Bahan-bahan lain 
yang digunakan adalah beeswax (Brataco®), lanolin (Brataco®), propylene glycol 
(Barataco®), parfum, aquadest (Brataco®), Alat-alat yang digunakan adalah 
neraca digital (Motler toledo®), penangas air (Mammer®), batang pengaduk , 
spatula, tisu, kaca objek, cawan porselin, pipet tetes, oven (Mammer®), wadah lip 
balm, dan alat-alat gelas yang di perlukan. 
E. Sukarelawan 
Sukarelawan yang dijadikan panelis (subjek penelitian) adalah 30 0rang 
Mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang telah di analisa 
bibirnya memiliki kelembaban yang rendah dengan kriteria sebagai berikut: 
1.Wanita berbadan sehat  
2.Usia 20-30 tahun  
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3.tidak ada riwayat penyakit yang berhubungan dengan alergi 
4.bersedia menjadi relawan (Ditjen Pom,1985) 
F. Prosedur Kerja 
1. Formula dasar (Ratih, dkk.,2014) 
Formula dasar yang dipilih pada pembuatan lip balm dalam penelitian ini 
dengan komposisi sebagai berikut : 
R/  Cera Alba    7,1g 
 Lanolin    20g 
 Propilen Glikol  5,5g 
 BHT    0.25g 
 Parfum    5g 
2. Modifikasi formula 
Setelah dilakukan modifikasi formula, maka formula sediaan lip balm 
ekstrak bunga rosella yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada table 
1. 
Tabel 1. Formula sediaan lip balm ektrak bunga rosella 
Bahan 
Konsentrasi ( ) 
F1 F2 F3 F4 F5 
Ekstrak bunga rosella 1 2 3 4 5 
Lanolin 6 5 4 3 2 
Cera alba 0,5703 0,99 1,4277 1,8314 2,2852 
Propilen glikol 0,195 0,67 1,145 0,622 2,91 
Parfum 1 1 1 1 1 
BHT 0,05 0,05 0,05 0,05 0,05 
Keterangan:  
Formulasi F1: Sediaan dengan konsentrasi ektrak bunga rosella 1%  
Formulasi F2: sediaan dengan Konsentrasi ekstrak bunga rosella 2% 
Formulasi F3: sediaan dengan Konsentrasi ekstrak bunga rosella 3%  
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Formulasi F4: sediaan dengan Konsentrasi ekstrak bunga rosella 4%  
Formulasi F5: sediaan dengan Konsentrsi ekstrak bunga rosella 5% 
G. Prosedur pembuatan sediaan  
a. Pengambilan sampel 
Sampel yang digunakan adalah kelopak bunga Rosella (Hibiscus 
sabdariffa. L) yang diambil di Kota Kediri, Jawa Timur tepatnya di pegunungan 
klotok. 
b. Pengolahan sampel 
Sampel ekstrak bunga Rosella (Hisbiscus sabdariffa. L) yang telah 
diambil, dicuci bersih menggunakan air mengalir kemudian di tiriskan lalu 
dikeringkan di lemari pengering atau di angin-anginkan dan terlindung dari sinar 
matahari bunga rosella  yang sudah keringkan di potong kecil kemudian 
dimasukkan ke dalam toples yang berisi aquadest (pelarut). Setelah itu, hasil 
rendamennya di masukkan kedalam cawan petri untuk di bekukan dalam lemari es 
setelah membeku, sampel dimasukkan kedalam alat freeze drying pada suhu -51  
selama 2 hari 2 malam. Hasil yang didapatkan kemudian ditimbang dan 
didapatkan berat serbuk kering. 
c. Pembuatan lip balm 
Basis di lelehkan diatas penangas air pada suhu lelehnya yaitu 31-34 , cera 
flava dilelehkan pada suhu lelehnya yaitu sekitar 62-64  kemudian 
propilenglikol dimasukkan kedalam lelehan basis sambil diaduk, ektrak bunga 
rosella dimasukkan terakhir sambil diaduk setelah itu dimasukkan kedalam wadah 
lip balm lalu di didiamkan pada suhu ruangan sampai membeku. 
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H. Pemeriksaan Mutu Fisik Sediaan  
Pemeriksaan mutu fisik dilakukan terhadap masing-masing sediaan lip balm. 
Pemeriksaan mutu fisik antara lain: bentuk, warna dan bau sediaan dan 
pemeriksaan homogenitas, suhu lebur, iritasi. (Ratih,dkk.,2014). 
1. Pemeriksaan  homogenitas sediaan   
Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan objek gelas. Sejumlah 
tertentu sediaan jika dioleskan pada sekeping kaca atau bahan transparan lain yang 
cocok, sediaan harus menunjukkan susunan yang homogen dan tidak terlihat 
adanya butiran kasar (Ditjen POM, 1979). 
2. Suhu Lebur Sediaan  
Metode pengamatan suhu lebur lip balm yang digunakan dalam penelitian 
adalah dengan cara memasukkan lip balm ke dalam oven dengan suhu awal 500C 
selama 15 menit, diamati apakah melebur atau tidak, setelah itu suhu dinaikkan 
1  setiap 15 menit dan diamati pada suhu berapa lip balm mulai melebur (Linda, 
2012). 
3. Uji pH 
Penentuan pH sediaan dilakukan dengan menggunakan alat pH meter dengan 
cara : Alat terlebih dahulu dikalibrasi dengan menggunakan larutan dapar standar 
netral (pH 7,01) dan larutan dapar asam (pH 4,01) hingga alat menunjukkan harga 
pH tersebut. Kemudian elektroda dicuci dengan akuades, lalu dikeringkan dengan 
tisu. Sampel dibuat dalam konsentrasi 1% yaitu ditimbang 1 g sediaan dan 
dilarutkan dalam 100 ml akuades, lalu dipanaskan. Setelah suhu larutan normal, 
elektroda dicelupkan dalam larutan tersebut. Dibiarkan alat menunjukkan harga 
pH sampai konstan. Angka yang ditunjukkan pH meter merupakan pH sediaan 
(Rawlin, 2003). 
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4. Pemeriksaan stabilitas sediaan 
Sediaan lip balm yang telah jadi, dievaluasi  selama 28 hari yang meliputi 
pengamatan  organoleptis (warna, bau, bentuk) apakah terjadi perubahan selama 
penyimpanan pada suhu kamar (Ratih dkk, 2014). 
5. Uji iritasi sediaan  
 Uji iritasi sediaan dilakukan dengan menggunakn metode uji tempel terbuka 
(open patch) pada bagian lengan bawah bagian bagian dalam terhadap 30 panelis 
yang bersedia menulis surat  pernyataan. Contoh surat pernyataan dapat dilihat 
pada lampiran . uji tempel terbuka dilakukan dengan cara mengoleskan sediaan 
pada lokasi lekatan dengan luas tertentu (2,5×2,5 cm), dibiarkan terbuka dan 
diamati apa yang akan terjadi. Uji ini dilakukan sebanyak 3 kali sehari selama 2 
hari berturut-turut (Tranggono dan latifah,2014). 
Reaksi yang diamati adalah terjadinya eritema, papula, vesikula atau edema. 
Menurut Ditjen POM (1985), tanda-tanda untuk mencatat reaksi uji tempel adalah 
sebagai berikut: 
1. Tidak ada reaksi    - 
2. Eritema     + 
3. Eritema dan papula   ++ 
4. Eritema, papula, dan vesikula  +++ 
5. Edema dan vesikula   ++++ 
6. Uji kesukaan (Hedonic Test) sediaan 
Uji kesukaan adalah metode uji yang digunakan untuk mengukur tingkat 
kesukaan terhadap produk dengan menggunakan lembar penilaian (kusioner). 
jumlah panelis standar dalam satu kali pengujian 6 orang. sedangkan untuk 
panelis non standar adalah 30 0rang. Menurut Badan Standar Nasional (2006), 
syarat-syarat panelis adalah sebagai berikut: 
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1. Tertarik terhadap uji organoleptik sensori dan mau berpartisipasi 
2. Konsisten dalam mengambil keputusan  
3. Berbadan sehat  
Uji kesukaan dilakukan secara organoleptis terhadap 30 orang dimana 10 orang 
panelis diantaranya telah dilakukan uji iritasi. Setiap panelis diminta untuk 
mengoleskan formula sediaan yang dibuat pada biir panelis. Kemudian, panelis 
memilih formula yang paling disukai. Panelis menuliskan 1 bila sangat tidak suka, 
2 bila tidak suka, 3 bila netral, 4 bila suka, 5 bila sangat suka. Parameter uji 
kesukaan adalah kemudahan pengolesan, aroma, homogenitas dan kelembaban 
yang dirasakan bibir. kemudian dihitung presentase kesukaan terhadap masing-
masing sediaan. Penilaian sampel uji berdasarkan tingkat kesukaan panelis. 
Jumlah tingkat kesukaan bervariasi. Penilaian dapat diubah dalam bentuk angka 
dan selanjutnya dapat di analisa secara statistik untuk penarikan kesimpulan 
(Badan Standar Nasional, 2006). 
7.  Uji Efektivitas Sediaan  
Pengujian efektivitas kelembaban dilakukan terhadap 15 orang panelis. 
Pengujian dilakukan pada daerah bibir. Pengelompokkan dibagi menjadi:   
a. Kelompok I     : 3 orang panelis menggunakan formula 1 %  
b. Kelompok II   : 3 orang panelis menggunakan formula  2%.  
c. Kelompok III  : 3 orang panelis menggunakan formula  3%.  
d. Kelompok IV  : 3 orang panelis menggunakan formula  4%.  
e. Kelompok V    : 3 orang panelis menggunakan formula   5%  
Pengujian dengan membandingkan keadaan bibir sebelum dan sesudah 
pemakaian sediaan dengan nilai parameter kelembaban (moisture). Semua panelis 
diukur terlebih dahulu kondisi kelembaban bibir awal/sebelum perlakuan dengan 
menggunakan alat moisture checker. 
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Sediaan lip balm dioleskan pada bibir panelis lalu dibiarkan hingga 20 menit. 
Dilakukan kembali pengecekan kondisi kelembaban bibir setelah pemakaian lip 
balm. Pengukuran kondisi bibir dilakukan setiap minggu selama empat minggu 
dengan pemberian sediaan lip balm setiap hari secara rutin pagi dan malam hari. 
8. Analisis Data  
Data hasil penelitian dianalisis menggunakan program SPSS (Statistical 
Product and Service Solution) 17. Data terlebih dahulu dianalisis distribusinya 
menggunakan Shapiro-Wilk Test. Selanjutnya data dianalisis menggunakan 
Kruskal-Wallis Test untuk mengetahui efektivitas kelembaban pada bibir di antara 
formula. Selanjutnya untuk menganalisis pengaruh formula terhadap kondisi bibir 
selama empat minggu perawatan digunakan Mann-Whitney Test. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A.Hasil Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang meliputi formulasi 
sediaan, pemeriksaan mutu fisik sediaan yang meliputi pemeriksaan organoleptis, 
pemeriksaan homogenitas,suhu lebur, uji pH, uji stabilitas sediaan dan uji iritasi 
sediaan serta uji kesukaan (hedonic test) terhadap beberapa variasi sediaan yang 
telah dibuat. Penelitian ini dilakukan di laboratorium farmasetika dasar 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Pada penelitian ini 
memformulasikan 5 sediaan dengan konsentrasi ekstrak bunga rosella yang 
berbeda-beda pada formulasi pertama konsentrasi ekstrak bunga rosella 1%, 
formulasi kedua sebanyak 2%, formulasi sebanyak 3%, formulasi ketiga sebanyak 
3%, formulasi keempat sebanyak 4% dan formulasi kelima sebanyak 5%. 
a. Hasil pemeriksaan fisik mutu sediaan  
1. Homogenitas sediaan lip balm 
Tabel 2. Data pengamatan homogenitas sediaan lip balm ekstrak bunga rosella 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan:                    
H = Homogen 
#H =Tidak homogen 
Pengamatan Sediaan 
Lama Pengamatan (Hari) 
1 2 3 4 5 
Homogenitas 
F1 H H H H H 
F2 H H H H H 
F3 H H H H H 
F4 H H H H H 
F5 H H H H H 
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Hasil pemeriksaan homogenitas menunjukkan bahwa selain lip balm yang 
dihasilkan mempunyai susunan yang homogen. Hal ini ditandai dengan tidak 
adanya butir-butir kasar pada saat  sediaan dioleskan pada kaca transparan (Ditjen 
POM,1979).  
2. Suhu lebu sediaan lip balm 
Tabel 3. Data pengamatan sediaan lip balm ekstrak bunga rosella 
 
 
 
 
Pada pengamatan ini didapatkan titik lebur yang berbeda pada setiap 
formula pada formula pertama didapatkan suhu sebesar 59  pada formula kedua 
sebesar 5  pada formula ketiga sebesar 56  pada formula keempat sebesar 55  
dan formula kelima sebesar 54   
3. Hasil pengukuran pH sediaan lip balm dari ekstrak bunga rosella  
Tabel 4. Data pengukuran pH sediaan lip balm dari ekstrak bunga rosella 
Sediaan pH 
F1 5,5 
F2 5,6 
F3 5,7 
F4 5,8 
F5 5,9 
Pada pengukuran pH juga didapatkan hasil yang berbeda pada setiap 
formula pada formula pertama didapatkan pH sebesar 5,5, pada formula kedua 
sebesar 5,6  pada formula ketiga sebesar 5,7, pada formulaa keempat sebesar 5,8, 
dan formula kelima sebesar 5,9.  
 
 
 
Sediaan Suhu ( ) 
F1 59 
F2 57 
F3 56 
F4 55 
F5 54 
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4. Pemeriksaan stabilitas sediaan  
Tabel 5. Data pemeriksaan stabilitas sediaan lip balm dari ekstrak bunga rosella 
Pengamatan Sediaan 
Lama pengamatan setelah hari ke- 
 
 
 
 
0 1 2 3 4 
Bentuk 
F1 SB SB SB SB SB 
F2 SB SB SB SB SB 
F3 SB SB SB SB SB 
F4 SB SB SB SB SB 
F5 SB SB SB SB SB 
Warna 
F1 M M M M M 
F2 M M M M M 
F3 M M M M M 
F4 M M M M M 
F5 M M M M M 
Bau 
F1 LM LM LM LM LM 
F2 MG MG MG MG MG 
F3 LM LM LM LM LM 
F4 MG MG MG MG MG 
F5 LM LM LM LM LM 
Keterangan: 
SB : Solid baik 
M  : Merah 
LM :Lemon 
MG :Mangga 
Pada pengamatan stabilitas dilakukan pada suhu kamar selama 28 hari 
parameter yang diukur adalah meliputi perbuhan bentuk, warna dan bau sediaan 
dilihat dari hasil yang didapatkan bahwa seluruh sediaan lip balm yang telah 
dibuat memiliki bentuk dan konsistensi yang baik yaitu tidak meleleh pda suhu 
kamar .warna bau juga stabil dalam penyimpanan selama 28 hari. 
b. Hasil uji iritasi,uji efektifitas dan kesukaan sediaan  
1. uji iritasi sediaan  
Tabel 6. hasil uji iritasi sediaan lip balm dari ekstrak bunga rosella 
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Keterangan : 
a. Tidak ada reaksi    - 
b. Ada reaksi     + 
Pada uji iritasi yang dilakukan terhadap 30 panelis dengan cara mengoleskan 
sediaan lip balm pada kulit lengan bawah lapisan dalam selama 2 hari berturut-
turut, diperoleh bahwa semua panelis tidak menunjukkan reaksi iritasi yaitu 
eritema, papula atau vesikula. Dari hasil ujian iritasi tersebut dapat disimpulkan 
bahwa sediaan lip balm yang dibuat aman digunakan (Tranggono dan 
latifah,2007).  
2. uji kesukaan  
Tabel 7. Nilai uji kesukaan (hedonic) 
Mahasiswa Formula 
F1 F2 F3 F4 F5 
1 2 3 5 5 5 
2 3 2 4 4 5 
3 3 4 4 4 5 
4 2 2 4 3 4 
5 3 3 5 5 5 
6 3 4 3 5 4 
7 2 2 4 4 4 
Reaksi Panelis 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Eritema - - - - - - - - - - 
Eritema dan papula - - - - - - - - - - 
Eritema, papula dan vesikula - - - - - - - - - - 
Edema dan vesikula - - - - - - - - - - 
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8 3 3 3 3 5 
9 3 4 5 5 5 
10 2 2 4 5 5 
11 2 2 4 4 3 
12 2 3 5 5 5 
13 3 2 4 4 5 
14 3 4 4 4 5 
15 2 2 4 3 4 
16 2        2 5 3 5 
17 2 3 5 5 5 
18 3 2 4 4 5 
19 3 4 4 4 5 
20 2 2 4 3 4 
21 3 3 5 5 5 
22 3 4 3 5 4 
23 2 2 4 4 4 
24 3 3 3 3 5 
25 3 4 5 5 5 
26 2 2 4 5 5 
27 2 2 4 4 3 
28 2 3 5 5 5 
29 3 2 4 4 5 
30 2 4 4 4 5 
Total  76 79 125 127 139 
Keterangan 
Nilai kesukaan : 
37 
 
 
 
 1 : Sangat tidak suka 
 2 : Tidak suka 
 3 : Netral 
 4 : Suka 
 5 : Sangat suka 
Pada pengujian ini dilakukan terhadap 30 mahasiswa. seluruh formula 
sediaan lip balm ektrak bunga rosella yang dihasilkan, formula terbaik adalah 
formula V (F5) karena telah memenuhi seluruh syarat evaluasi sediaan lip balm 
meliputi syarat selama penyimpanan 4 minggu pada suhu kamar. 
3.uji efektifitas sediaan  
Tabel 8. Data hasil pengukuran kelembaban atau moisture pada bibir panelis 
Formula 
Waktu Perawatan (Minggu) Pemulihan 
(%) Kondisi awal 1 2 3 4 
F I 24 25 26 27 28 16.67% 
  23 24 25 26 29 26.09% 
  28 28 29 29 30 7.14% 
Rata-rata 25.00 25.67 26.67 27.33 29.00 16.00% 
F II 24 25 26 27 28 16.67% 
  23 24 25 26 27 17.39% 
  28 28 28 29 34 21.43% 
Rata-rata 25 25.66 26.33 27.33 29.66 18.64% 
F III 23 25 30 32 45 95.65% 
  24 26 32 34 42 75.00% 
  24 28 43 45 47 95.83% 
Rata-rata 23.66 26.33 35 37 44.66 88.76% 
F IV 24 27 32 38 47 95.83% 
  25 29 34 40 48 92.00% 
  24 39 48 52 54 125.00% 
Rata-rata 24.33 31.66 38 43.33 49.66 104.11% 
F V 24 30 37 49 64 166.67% 
  25 32 38 52 77 208.00% 
  25 32 42 56 81 224.00% 
Rata-rata 24.66 31.33 39 52.33 74 200.08% 
 
Pada pengujian efektifitas kelembaban dilakukan terhadap 30 panelis pengujian 
dengan membandingkan keadaan bibir sebelum dan sesudah pemakaian sediaan 
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dengan nilai parameter kelembaban (moisture). Semua panelis diukur terlebih 
dahulu kondisi kelembaban bibir awal/sebelum perlakuan dengan menggunakan 
alat moisture checker. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. grafik kelembaban bibir. 
B.Pembahasan 
 Lip balm merupakan sediaan kosmetik dengan komponen utama seperti 
lilin, lemak dan minyak dari ekstrak alami atau yang disintesis dengan tujuan 
untuk mencegah terjadinya kekeringan dengan meningkatkan kelembaban bibir 
dan melindungi pengaruh buruk lingkungan pada bibir (Kwunsiriwong, 
2016).Tanaman rosella tidak hanya digunakan sebagai tanaman hias, tanaman 
rosella mempunyai banyak fungsi dan kegunaan tanaman ini mempunyai 
kandungan yang dapat berfungsi sebagai 0bat, jus, sirup, dan kosmetik seperti, 
lipstick, merah pipi serta lip balm. 
 Pada tabel.1 diadapatkan hasil homogenitas setiap formulasi sediaan 
menunjukkan bahwa setiap lip balm mempunyai susunan yang homogeny hal ini 
ditandai dengan tidak adanya butiran-butiran kasar pada saat sediaan dioleskan 
pada kaca transparan (Ditjen.POM 1997). 
28 28 
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 Hasil pengamatan titik lebur lip balm menunjukkan bahwa titik lebur lip 
balm berkisar antara 54-59 . Hal ini menunjukkan bahwa sediaan yang dibuat 
memilki titik lebur yang baik yaitu berada di antara 55-75  (Ditjen POM,1985). 
Perbedaan titik lebur antar sediaan, disebabkan karena perbedaan jumlah cera 
flavanya yang terdapat pada masing-msing sediaan. Dimana, semakin tinggi 
konsentrasi cera, maka titik lebur sediaan semaikn menurun. 
Hasil pengukuran pH menunjukkan bahwa sediaan lip balm ekstrak bunga 
rosella berkisar antara 6,23-6,5. Perbedaan pH sediaan disebabkan oleh perbedaan 
ekstrak bunga rosella yang digunakan. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak bunga 
rosella, maka pH sediaan lip balm semakin rendah. Nilai pH lip balm yang 
dihasilkan telah memenuhi persyaratan pH sediaan kosmetika yakni berada pada 
rentang pH fisiologi kulit 4,5-6,5 (Tranggo dan Latifah,2007). 
Hasil uji stabilitas sediaan lip balm menunjukkan bahwa sediaan yang 
dibuat tetap stabil dalam penyimpanan pada suhu kamar selama 28 hari 
pengamatan. Parameter yang diamati dalam uji kestabilan fisik ini meliputi 
perubahan bentuk, warna dan bau sediaan. Berdasarkan hasil pengamatan bentuk, 
diketahui bahwa seluruh sediaan lip balm yang dibuat memiliki bentuk dan 
konsistensi yang baik yaitu tidak meleleh pada penyimpanan suhu kamar. Warna 
dan bau lip balm juga stabil dalam penyimpanan selama 28 hari pengamatan pada 
suhu kamar. 
Pada tabel 5 didapatkan hasil bahwa semua panelis tidak menunjukkan 
reaksi iritasi baik itu eritema, popula,vesikula dari hasil uji iritasi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa sediaan lip balm dari ekstrak bunga rosella yang telah dibuat 
aman digunakan.(Tranggono dan latifah, 2007). 
Pengujian efektivitas kelembaban dilakukan terhadap 30 orang panelis. 
Pengujian dengan membandingkan keadaan bibir sebelum dan sesudah pemakaian 
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sediaan dengan nilai parameter kelembaban (moisture). Semua panelis diukur 
terlebih dahulu kondisi kelembaban bibir awal/sebelum perlakuan dengan 
menggunakan alat moisture checker. Data yang diperoleh pada hasil kelembaban 
bibir akan dianalisis dengan menggunakan program statistik dengan metode 
Kruskal-Wallis Test. Selanjutnya untuk menganalisis pengaruh formula terhadap 
kondisi kulit selama empat minggu perawatan digunakan Mann-Whitney Test.  
Data pada uji efektivitas sediaan menunjukkan selama empat minggu perawatan 
dengan pemberian sediaan lip balm setiap hari pada pagi dan malam hari secara 
rutin, kelembaban pada bibir panelis mengalami peningkatan terutama pada F5 
dengan rata-rata persen pemulihan sebesar 200,08%. F1 mengalami peningkatan 
sebesar 16,00%. 
Data selanjutnya dianalisis dengan menggunakan uji non parametrik 
Kruskal Wallis untuk mengetahui efektivitas formula terhadap kelembaban kulit 
bibir panelis dan diperoleh nilai p < 0,05 pada penggunaan minggu ke-1, ke-2, ke3 
dan ke-4  yang menunjukkan bahwa perubahan kelembaban pada kulit bibir 
signifikan. Untuk mengetahui perbedaan tiap konsentrasi formula mempengaruhi 
peningkatan kelembaban pada kulit maka dilakukan uji Mann-Whitney. Dari hasil  
uji Mann-Whitney dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
peningkatankelembaban kulit yang signifikan antara F0 dengan F1, F2, F3 dan F4, 
F1 dengan F2, F3 dan F4, dan F2 dengan F3 (nilai p < 0,05). 
Grafik pengaruh pemakaian lip balm dari minyak buah merah terhadap 
kelembaban bibir panelis selama empat minggu perawatan dapat dilihat pada 
Gambar.Grafik pengaruh perbedaan formula terhadap kelembaban (moisture) 
pada bibir panelis.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Ekstrak bunga rosella dapat 
di formulasikan ke dalam bentuk sediaan lip balm dengan konsentrasi 1% 
(F1), 2% (F2), 3% (F3), 4% (F4) dan 5% (F5) dan telah memenuhi 
persyaratan uji homogenitas, titik lebur 65-70   dan tidak mengiritasi 
kulit. 
2. Berdasar penelitian yang telah dilakukan karakteristik ektrak bunga 
rosella yang dapat membentuk sediaan lip balm yang baik yaitu formula 
5 karena telah memberikan persen peningkatan kelembaban bibir yang 
baik digunakan dibandingkan dengan formula F1,F2,F3 dan F4 karena 
formula tersebut memenuhi semua uji persyaratan sediaan lip balm. 
3. Saran 
Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat membuat formula lip balm 
dari ekstrak bunga rosella yang mengandung SPF sebagai sediaan tabir surya pada 
bibir. 
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 LAMPIRAN 
Lampiran 1. Alur Penelitian 
 
  
 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
BHT dan Lanolin 
1. Dilelehkan di atas penangas 
air pada suhu leleh 38-64 
derajat hingga meleleh 
sempurna. 
2. Diturunkan suhu penangas 
air menjadi suhu 31-34 
derajat untuk melelehkan 
lanolin hingga meleleh 
sempurna.  ̀
Cera alba 
Dilelehkan diatas 
penangas air pada 
suhu leleh 62-64 
derajat hingga 
meleleh sempurna 
Massa 2 
Massa 1 
Campuran massa 1 dan massa 2 
- Ditambahkan propilenglykol, dan diaduk hingga homogen 
- Ditambahkan ekstrak bunga rosella sedikit demi sedikit dan di 
aduk hingga homogen  
- Dimasukkan kedalam wadah lip balm  
- Dibiarkan pada suhu ruangan hingga membeku 
Lip balm ekstrak bunga rosella 
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Lampiran 2. Gambar Lampiran 
 
Gambar 6. sediaan lip balm dari ektrak bunga rosella 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : sediaan lip balm dari ekstrak bunga rosella 
 
Gambar 7. hasil uji homogenitas  formulasi 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : hasil uji homogenitas sediaan lip balm ekstrak bunga rosella 
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Gambar 8. alat dan bahan penelitian 
                  
 
   
    
 
                  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     
 
 
 
 
Butil hidroksi toluen 
Propilenglikol 
Penangas air 
Lanolin 
Cera flava 
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Lampiran 3 Perhitungan 
a. Formula 1 
-Ekstrak bunga rosella =
 
   
            
-Lanolin                       = 
 
   
            
-Cera                             = 
      
   
                 
-BHT                             = 
   
   
              
-Propilenglykol            = 
     
   
                
-Parfum                         = 
 
   
     =1gram 
-Lanolin ad                        =1+6+0,5703+0,5+0,195+1=9,2653g 
b. Formula 2 
-Ekstrak bunga rosella =
 
   
            
-Lanolin                         = 
 
   
            
-Cera                            = 
    
   
               
-BHT                             = 
    
   
               
-Propilenglykol            = 
    
   
               
-Parfum                         = 
 
   
     =1gram 
-Lanolin ad                    =1+5+0,99+0,05+0,67+1=8,71g 
c. Formula 3 
-Ekstrak bunga rosella =
 
   
            
-Lanolin                       = 
 
   
            
-Cera                             = 
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-BHT                             = 
   
   
              
-Propilenglykol            = 
     
   
                
-Parfum                         = 
 
   
     =1gram 
-Lanolin  ad                       =1+4+1,4277+0,05+1,145+1=8,6227g 
d. Formula 4 
-Ekstrak bunga rosella =
 
   
            
-Lanolin                         = 
 
   
            
-Cera                            = 
      
   
                 
-BHT                             = 
    
   
               
-Propilenglykol            = 
     
   
                
-Parfum                         = 
 
   
     =1gram  
-Lanolin ad                     =1+3+1,8314+0,05+1,622+1=8,5034g 
e. Formula 5 
-Ekstrak bunga rosella =
 
   
            
-Lanolin                       = 
 
   
            
-Cera                             = 
      
   
                 
-BHT                             = 
   
   
              
-Propilenglykol            = 
    
   
               
-Parfum                         = 
 
   
     =1gram 
-Lanolin ad                   =10g-(1+2+2,2852+0,5+2,97+1=9,7552g 
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Lampiran 4. Kuesioner uji kesukaan (hedonic test) 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FORMULASI SEDIAAN LIP BALM  DARI EKSTRAK BUNGA ROSELLA 
(HIBISCUS SABDARIFFA L.) 
  
Nama :  
Usia :  
  
Berdasarkan kemudahan pengolesan, aroma, homogenitas, dan iritasi yang dirasakan, 
berikanlah penilaian saudara terhadap lima sediaan uji ini:  
Konsentrasi ekstrak bunga rosella 1% 2% 3% 4% 5% 
Nilai kesukaan      
Nilai Kesukaan    
1 : Amat sangat tidak suka  6 : Agak suka 
2 : Sangat tidak suka  7 : Suka 
3 : Tidak suka  8 : Sangat suka 
4 :Agak tidak suka 9 : Amat sangat suka 
5 :Netral   
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Lampiran 5. Surat pernyataan untuk uji iritasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SURAT PERNYATAAN 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:  
Nama  :  
Umur  :  
Jenis Kelamin :  
Alamat  :  
Menyatakan bersedia menjadi panelis untuk uji iritasi dalam penelitian 
Khalimatu Syakdiah dengan judul penelitian Formulasi Sediaan Lip 
Balm yang Mengandung Minyak Buah Merah (Red Fruit Oil) sebagai 
Pelembab Bibir. Dan memenuhi kriteria sebagai panelis uji iritasi 
sebagai berikut (Ditjen POM, 1985): 
 1. Wanita  
2. Usia antara 20-30 tahun  
3. Berbadan sehat jasmani dan rohani  
4. Tidak memiliki riwayat penyakit alergi  
5. Menyatakan kesediaannya dijadikan panelis uji iritasi  
  
Apabila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan selama uji iritasi, panelis 
tidak akan menuntut kepada peneliti  Demikian surat pernyataan ini 
dibuat, atas partisipasinya peneliti mengucapkan terimakasih.        
Samata, 18 agustus 
  
  ( ) 
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Lampiran 6. uji efektifitas sediaan pada bibir panelis 
F 1 : sediaan dengan konsentrasi sediaan ekstrak rosella 1% 
Sebelum : kondisi kulit bibir panelis sebelum pemberian sediaan FI yaitu normal 
cenderung kering. 
 
 
 
 
 
 
Sesudah : kondisi kulit bibir panelis sesudah pemberian sediaan FI yaitu 
mengalami peningkatan kelembaban ditandai tekstur kulit bibir sedikit lebih 
halus. 
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F2 : sediaan dengan konsentrasi sediaan ekstrak rosella 2 % 
Sebelum : kondisi kulit bibir panelis sebelum pemberian sediaan F2 yaitu normal 
cenderung kering. 
 
 
 
 
 
 
Sesudah : kondisi kulit bibir panelis sesudah pemberian sediaan F2 yaitu 
mengalami peningkatan kelembaban ditandai tekstur kulit bibir sedikit lebih 
halus. 
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F3 : sediaan dengan konsentrasi sediaan ekstrak rosella 3 % 
Sebelum : kondisi kulit bibir panelis sebelum pemberian sediaan FI yaitu normal 
cenderung kering. 
 
 
 
 
 
 
Sesudah : kondisi kulit bibir panelis sesudah pemberian sediaan F3 yaitu 
mengalami peningkatan kelembaban ditandai tekstur kulit bibir sedikit lebih 
halus. 
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F4 : sediaan dengan konsentrasi sediaan ekstrak rosella 4 % 
Sebelum : kondisi kulit bibir panelis sebelum pemberian sediaan F4 yaitu normal 
cenderung kering 
 
 
 
 
 
 
Sesudah : kondisi kulit bibir panelis sesudah pemberian sediaan F4 yaitu 
mengalami peningkatan kelembaban ditandai tekstur kulit bibir sedikit lebih halus 
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F5 : sediaan dengan konsentrasi sediaan ekstrak rosella 5 % 
Sebelum : kondisi kulit bibir panelis sebelum pemberian sediaan F5 yaitu normal 
cenderung kering. 
 
 
 
 
 
 
 
Sesudah : kondisi kulit bibir panelis sesudah pemberian sediaan F5 yaitu 
mengalami peningkatan kelembaban ditandai tekstur kulit bibir sedikit lebih halus 
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Lampiran.6 Data nilai kelembaban pada skin analyzer  
- Kondisi Awal  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
-Minggu 1 
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Minggu ke 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Minggu ke 3 
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minggu ke 4 
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Lampiran 7 Data Hasil Uji Statistik  
1. Uji Normalitas 
 f1 f2 f3 f4 f5 fTotal 
f1 Pearson Correlation 1 .332 .420
*
 .000 -.280 .474
**
 
Sig. (2-tailed)  .073 .021 1.000 .134 .008 
N 30 30 30 30 30 30 
f2 Pearson Correlation .332 1 .236 .318 .427
*
 .689
**
 
Sig. (2-tailed) .073  .210 .087 .019 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
f3 Pearson Correlation .420
*
 .236 1 .385
*
 .071 .710
**
 
Sig. (2-tailed) .021 .210  .036 .708 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
f4 Pearson Correlation .000 .318 .385
*
 1 .578
**
 .750
**
 
Sig. (2-tailed) 1.000 .087 .036  .001 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
f5 Pearson Correlation -.280 .427
*
 .071 .578
**
 1 .522
**
 
Sig. (2-tailed) .134 .019 .708 .001  .003 
N 30 30 30 30 30 30 
fTotal Pearson Correlation .474
**
 .689
**
 .710
**
 .750
**
 .522
**
 1 
Sig. (2-tailed) .008 .000 .000 .000 .003  
N 30 30 30 30 30 30 
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Lampiran 8. Uji Kruskal Wallis 
Test Statistics
a,b
 
 Minggu awal Minggu Ke-1 Minggu Ke-2 Minggu Ke-3 Minggu Ke-4 
Chi-Square 2.215 8.680 10.548 11.969 12.762 
Df 4 4 4 4 4 
Asymp. Sig. .696 .070 .032 .018 .012 
a. Kruskal Wallis Test 
b. Grouping Variable: Jenis Formula 
 
 
Lampiran 9 uji mann whitney 
 
- F1 dengan F2 
Test Statistics
a
 
 Minggu awal  Minggu Ke-1 Minggu Ke-2 Minggu Ke-3 Minggu Ke-4 
Mann-Whitney U 4.500 4.500 4.000 4.500 3.500 
Wilcoxon W 10.500 10.500 10.000 10.500 9.500 
Z .000 .000 -.225 .000 -.443 
Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000 1.000 .822 1.000 .658 
Exact Sig. [2*(1-tailed 
Sig.)] 
1.000
b
 1.000
b
 1.000
b
 1.000
b
 .700
b
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F1 dengan F3 
Test Statistics
a
 
 Minggu awal 
Minggu Ke-
1 
Minggu Ke-
2 
Minggu Ke-
3 
Minggu Ke-
4 
Mann-Whitney U 3.500 3.000 .000 .000 .000 
Wilcoxon W 9.500 9.000 6.000 6.000 6.000 
Z -.471 -.674 -1.964 -1.964 -1.964 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
.637 .500 .050 .050 .050 
Exact Sig. [2*(1-
tailed Sig.)] 
.700
b
 .700
b
 .100
b
 .100
b
 .100
b
 
a. Grouping Variable: Jenis Formula 
b. Not corrected for ties. 
 
F1 dengan F4 
Test Statistics
a
 
 Minggu awal  Minggu Ke-1 Minggu Ke-2 Minggu Ke-3 Minggu Ke-4 
Mann-Whitney U 4.000 1.000 .000 .000 .000 
Wilcoxon W 10.000 7.000 6.000 6.000 6.000 
Z -.232 -1.528 -1.964 -1.964 -1.964 
Asymp. Sig. (2-tailed) .817 .127 .050 .050 .050 
Exact Sig. [2*(1-tailed 
Sig.)] 
1.000
b
 .200
b
 .100
b
 .100
b
 .100
b
 
a. Grouping Variable: Jenis Formula 
b. Not corrected for ties. 
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- F1 dengan F5 
 
Test Statistics
a
 
 Minggu awal Minggu Ke-1 Minggu Ke-2 Minggu Ke-3 Minggu Ke-4 
Mann-Whitney U 3.500 .000 .000 .000 .000 
Wilcoxon W 9.500 6.000 6.000 6.000 6.000 
Z -.449 -1.993 -1.964 -1.964 -1.964 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
.653 .046 .050 .050 .050 
Exact Sig. [2*(1-
tailed Sig.)] 
.700
b
 .100
b
 .100
b
 .100
b
 .100
b
 
a. Grouping Variable: Jenis Formula 
b. Not corrected for ties 
- F2 dengan F3 
 
Test Statistics
a
 
 
Minggu 
awal 
Minggu Ke-
1 
Minggu Ke-
2 
Minggu Ke-
3 
Minggu Ke-
4 
Mann-Whitney U 3.500 3.000 .000 .000 .000 
Wilcoxon W 9.500 9.000 6.000 6.000 6.000 
Z -.471 -.674 -1.964 -1.964 -1.964 
Asymp. Sig. (2-tailed) .637 .500 .050 .050 .050 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .700
b
 .700
b
 .100
b
 .100
b
 .100
b
 
a. Grouping Variable: Jenis Formula 
b. Not corrected for ties. 
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- F2 dengan F4 
 
Test Statistics
a
 
 
Minggu 
awal  
Minggu Ke-
1 
Minggu Ke-
2 
Minggu Ke-
3 
Minggu Ke-
4 
Mann-Whitney U 4.000 1.000 .000 .000 .000 
Wilcoxon W 10.000 7.000 6.000 6.000 6.000 
Z -.232 -1.528 -1.964 -1.964 -1.964 
Asymp. Sig. (2-tailed) .817 .127 .050 .050 .050 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1.000
b
 .200
b
 .100
b
 .100
b
 .100
b
 
a. Grouping Variable: Jenis Formula 
b. Not corrected for ties 
- F2 dengan F5 
 
Test Statistics
a
 
 
Minggu 
awal 
Minggu Ke-
1 
Minggu Ke-
2 
Minggu Ke-
3 
Minggu Ke-
4 
Mann-Whitney U 3.500 .000 .000 .000 .000 
Wilcoxon W 9.500 6.000 6.000 6.000 6.000 
Z -.449 -1.993 -1.964 -1.964 -1.964 
Asymp. Sig. (2-tailed) .653 .046 .050 .050 .050 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .700
b
 .100
b
 .100
b
 .100
b
 .100
b
 
 
a. Grouping Variable: Jenis Formula 
b. Not corrected for ties 
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- F3 dengan F4 
 
Test Statistics
a
 
 Minggu awal Minggu Ke-1 Minggu Ke-2 Minggu Ke-3 Minggu Ke-4 
Mann-Whitney U 2.000 1.000 2.500 2.000 .500 
Wilcoxon W 8.000 7.000 8.500 8.000 6.500 
Z -1.291 -1.528 -.886 -1.091 -1.771 
Asymp. Sig. (2-tailed) .197 .127 .376 .275 .077 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .400
b
 .200
b
 .400
b
 .400
b
 .100
b
 
a. Grouping Variable: Jenis Formula 
b. Not corrected for ties 
- F3 dengan F5 
 
Test Statistics
a
 
 Minggu awal Minggu Ke-1 Minggu Ke-2 Minggu Ke-3 Minggu Ke-4 
Mann-Whitney U 1.000 .000 3.000 .000 .000 
Wilcoxon W 7.000 6.000 9.000 6.000 6.000 
Z -1.650 -1.993 -.655 -1.964 -1.964 
Asymp. Sig. (2-tailed) .099 .046 .513 .050 .050 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .200
b
 .100
b
 .700
b
 .100
b
 .100
b
 
a. Grouping Variable: Jenis Formula 
b. Not corrected for ties 
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-  
- F4 dengan F5 
 
Test Statistics
a
 
 Minggu awa Minggu Ke-1 Minggu Ke-2 Minggu Ke-3 Minggu Ke-4 
Mann-Whitney U 3.000 3.000 3.000 1.500 .000 
Wilcoxon W 9.000 9.000 9.000 7.500 6.000 
Z -.745 -.664 -.655 -1.328 -1.964 
Asymp. Sig. (2-tailed) .456 .507 .513 .184 .050 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .700
b
 .700
b
 .700
b
 .200
b
 .100
b
 
a. Grouping Variable: Jenis Formula 
b. Not corrected for ties 
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